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Pendahuluan
Hubungan antara perusahaan dan masyarakat telah berubah, di
mana bukan lagi masyarakat yang bergantung pada
perusahaan, melainkan perusahaan yang sangat memerlukan
dukungan dari masyarakat. ketika kepercayaan dan reputasi
perusahaan terancam, mereka harus siap menghadapi krisis
potensial yang timbul dari penyebaran isu negatif di kalangan
masyarakat tentang perusahaan tersebut. Oleh karena itu,
sangat penting bagi perusahaan atau organisasi untuk memiliki
strategi yang terencana dan fleksibel dalam menangani isu dan
krisis. pengelolaan isu dan komunikasi krisis menjadi faktor kunci
dalam menjaga reputasi perusahaan, mempertahankan
kepercayaan konsumen, meminimalkan dampak finansial, dan
menghindari konsekuensi hukum
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Pendahuluan
Harga saham mencerminkan bagaimana masyarakat menilai
suatu perusahaan. ketika harga saham perusahaan tinggi,
masyarakat memandang nilai perusahaan tersebut positif, begitu
pula sebaliknya. oleh karena itu harga saham sangat penting bagi
perusahaan karena berhubungan langsung dengan kinerjanya.
kinerja keuangan menjadi ukuran bagi investor dalam menilai
risiko, apakah perusahaan memiliki performa yang baik atau
buruk, yang dinilai melalui analisis rasio keuangan dari laporan
keuangannya. Secara teori peningkatan kinerja keuangan akan
menyebabkan harga saham naik, sedangkan penurunan kinerja
keuangan akan menyebabkan harga saham turun. kondisi
laporan keuangan yang baik akan berdampak positif pada
kondisi keuangan perusahaan, yang pada akhirnya juga
mempengaruhi harga saham secara positif
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Data Perusahaan
Tabel 1 . Daftar Harga Saham Perusahaan yang Terkena Dampak Pembaikotan
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Tujuan Penelitian dan SDGs

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
profitabilitas, likuiditas, dan leverege terhadap harga saham
perusahaan pada sektor industri konsumsi di Bursa Efek Indonesia.

Kategori SDGs: Sesuai ketentuan Indikator Sustainable 
Development Goals (SDGs) ke-8 yakni Decent Work and Economic 
Growth.
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Rumusan Masalah

Rumusan Masalah : Bagaimana pengaruh profitabilitas, likuiditas,
dan leverege terhadap harga saham perusahaan pada sektor
industri konsumsi di Bursa Efek Indonesia?

Pertanyaan Penelitian : Apakah profitabilitas, likuiditas, dan
leverege memiliki pengaruh terhadap harga saham pada sektor
industri konsumsi di Bursa Efek Indonesia?
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Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data
sekunder berupa laporan keuangan perusahaan consumer non-
cyclicals, khususnya produk rumah tangga tidak tahan lama yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021–2023. Penelitian
menguji pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan leverage sebagai
variabel independen terhadap harga saham sebagai variabel
dependen. Sampel dipilih menggunakan metode purposive
judgement sampling dari total 8 perusahaan berdasarkan kriteria
tertentu.
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Metode

Penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif untuk
menggambarkan variabel profitabilitas, likuiditas, dan leverage
dalam bentuk data numerik seperti mean, standar deviasi,
maksimum, minimum, dan lainnya. Untuk menguji pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen, digunakan
regresi berganda dengan uji hipotesis yang didahului oleh uji
klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi). Uji t digunakan untuk menguji pengaruh parsial
masing-masing variabel bebas, sedangkan koefisien determinasi
(R²) mengukur seberapa besar variabel independen menjelaskan
variabel dependen.
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Hipotesis

• H1: Profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap Harga 
Saham .

• H2: Likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap Harga 
Saham.

• H3: Leverage berpengaruh positif signifikan terhadap Harga 
Saham
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H1 : Profitabilitas terhadap Harga Saham 

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa Return on Assets (ROA) tidak
berpengaruh signifikan terhadap harga saham, dengan nilai
signifikansi di atas 0,05. Ini mengindikasikan bahwa profitabilitas
bukan faktor utama penentu harga saham di sektor industri
konsumsi. Temuan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang menyatakan profitabilitas berpengaruh signifikan.
Ketidakkonsistenan ini dapat disebabkan oleh faktor eksternal
seperti isu geopolitik dan kebijakan investor.
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H2: Likuiditas terhadap Harga Saham

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa Current Ratio (CR)
berpengaruh signifikan terhadap harga saham, dengan nilai
signifikansi di bawah 0,05. Semakin tinggi CR, semakin besar
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka
pendek, sehingga meningkatkan kepercayaan investor.
Likuiditas yang tinggi mencerminkan stabilitas keuangan dan
risiko yang lebih rendah, membuat perusahaan lebih menarik
bagi investor. Temuan ini sejalan dengan penelitian
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H3: Leverage terhadap Harga Saham

Hasil uji terhadap Debt to Assets Ratio (DAR) menunjukkan bahwa
leverage tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham,
dengan nilai signifikansi di atas 0,05. Artinya, tingkat utang bukan
faktor utama yang dipertimbangkan investor di sektor ini. Temuan
ini bertentangan dengan penelitian [46] yang menyatakan
leverage berpengaruh signifikan. Selain faktor keuangan, isu
geopolitik seperti gerakan boikot terhadap produk yang dikaitkan
dengan Israel juga memicu volatilitas harga saham, terutama di
sektor konsumsi. Investor kini mempertimbangkan faktor eksternal
seperti sentimen pasar dan isu politik dalam pengambilan
keputusan investasi.
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Kesimpulan
Penelitian ini menemukan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh
signifikan terhadap harga saham di sektor konsumsi BEI, menegaskan
bahwa investor lebih mengutamakan likuiditas dalam keputusan
investasi. Sebaliknya, Return on Assets (ROA) dan Debt to Assets Ratio
(DAR) tidak berdampak signifikan, menunjukkan bahwa profitabilitas
dan struktur modal bukan faktor utama dalam penilaian saham di
sektor ini.Di luar faktor keuangan, sentimen pasar dan isu geopolitik,
seperti gerakan boikot, memicu volatilitas saham. Perusahaan yang
terdampak boikot mengalami tekanan dari konsumen dan investor,
yang dapat menurunkan nilai sahamnya. Hasil ini menekankan
pentingnya likuiditas bagi investor dan stabilitas keuangan bagi
perusahaan untuk mempertahankan daya saing di pasar modal.
Penelitian lanjutan perlu mengeksplorasi faktor eksternal lain, seperti
kebijakan ekonomi, inflasi, dan dinamika pasar global, yang turut
memengaruhi pergerakan saham.
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